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RINGKASAN 

 

Fenomena penyalahgunaan narkotika dan obat-obat terlarang dikalangan generasi 

muda saat ini kian meningkat. Kondisi penyimpangan perilaku generasi muda dapat 

membahayakan keberlangsungan hidup pembangunan bangsa kita karena mereka 

semakin hari semakin rapuh dan digerogoti zat-zat adiktif penghancur syaraf. Generasi 

muda kita tidak dapat lagi berpikir jernih, akibatnya aset bangsa yang tangguh dan 

cerdas ini hanya akan tinggal kenangan. Keluarga sebagai komunitas mikro dalam 

masyarakat mempunyai peran penting dalam upaya pengendalian dan pemberantasan 

bahaya narkoba.  Mengaktualisasi fungsi keluarga sebagai wadah pemberdayaan 

menjadi salah satu pilar yang perlu dilakukan dan karena itu ketahanan keluarga 

menjadi fondasi dasar kekuatan keberlanjutan pembangunan nasional.  

Program KKN Tematik oleh LPPM UNG Tahun 2021 diorientasikan untuk 

membantu masyarakat dalam memerangi penyalahgunaan narkoba yang sekarang 

sedang marak terjadi di masyarakat pada umumnya. Program-program yang akan 

dibawakan oleh mahasiswa akan mengacu pada kegiatan-kegiatan pendampingan 

kepada masyarakat untuk sama-sama tangguh dan tanggap dalam pemberantasan 

penyalahgunaan Narkoba  

Berkenaan dengan sasaran tema “Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba/Narkotika demi Mewujudkan Desa Bersinar 

(Bersih Narkoba)”. maka salah satu program yang strategis dikembangkan adalah 

mengaktualisasi fungsi keluarga sebagai wadah pemberdayaan dalam pemberantasan 

penyalahgunaan narkoba. Hal ini penting dilakukan karena melalui program demikian 

akan berpengaruh terhadap meningkatnya pengetahuan masyarakat serta mampu 

melakukan inovasi dalam penanganan dan pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba dan 

Obat-obatan terlarang di lingkungan Masyarakat Desa.  

Target kegiatan aktualisasi pemberdayaan keluarga melalui program KKN 

Tematik ini adalah berperan sertanya keluarga dan masyarakat desa untuk memberikan 

dukungan terhadap upaya dalam pemberantasan dan penanggulangan narkoba yang 

pada gilirannya menjadi solusi alternatif yang efektif di satu pihak dan sebagai wujud 

dalam pencapaian desa bersih narkoba (Bersinar)  dipihak lain.  

 

Kata kunci: Keluarga, Pemberdayaan Keluarga, Narkoba.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Fenomena narkoba telah menjadi masalah serius bagi semua bangsa saat 

ini. Kecenderungan pengaruh barang haram ini tanpa pandang bulu menggerogoti 

siapa saja. Para wakil rakyat, hakim, artis, pilot, mahasiswa, buruh, bahkan ibu 

rumah tangga tak luput dari jeratan narkoba. Dari sisi usia, narkoba juga tak 

pernah memilih korbannya, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, bahkan sampai 

dengan lanjut usia. Indonesia merupakan salah satu negara surga peredaran 

narkoba. Betapa tidak, jika ditilik dari peringkat peredaran narkoba, negara kita 

menjadi pasar narkoba terbesar di dunia.  

Ditinjau dari efek kerja yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkoba ini 

secara umum sudah sangat diketahui yaitu dapat merangsang, mengacaukan dan 

juga menurunkan aktivitas susunan saraf pusat, dan orang yang sudah mengalami 

ketergantungan narkoba ini, besar kemungkinannya akan mengalami kerusakan 

pada organ tubuhnya yang pada akhirnya akan berakibat pada kematian.  

Setiap jenis narkoba masing-masing mempunyai efek samping yang 

bervariasi, jika terhadap fisik akan menimbulkan gangguan, kerusakan bahkan 

sampai ke kematian maka secara psikologis akan menimbulkan efek diantaranya 

yaitu; menimbulkan kelainan perilaku, menimbulkan paranoia, halusinasi dan 

ilusi, menimbulkan dorongan untuk melakukan aktivitas yang sangat berlebihan, 

gelisah dan tidak bisa diam, perilaku yang menjurus kekerasan, depresi, 

ketakutan, sulit mengendalikan diri dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Efek yang dikemukakan diatas hanyalah efek langsung yang terjadi pada 

pecandu narkoba, tetapi efek yang sangat membahayakan adalah efek selanjutnya 

yang berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lainnya. Pecandu narkoba 

cenderung menjadi orang yang tidak sehat, malas dan tidak produktif, namun 

demikian karena mereka mempunyai kebutuhan yang tidak dapat ditolak yaitu 

kebutuhan Narkoba, maka jalan pintas yang dalakukan biasanya adalah dengan 

melakukan tindak kriminal 

Hal yang sangat merisaukan kita saat ini adalah peredaran narkoba tidak 

hanya didaerah perkotaan tetapi juga sudah merambah ke daerah pedesaan. 
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Indonesia yang sejak dahulunya negara transit perdagangan gelap narkoba karena 

letak geografis yang strategis telah berubah menjadi Negara produsen narkoba. 

Posisi Indonesia sebagai negara produsen narkoba telah menghadapkan Indonesia 

pada masalah yang sangat serius. Peredaran yang semakin menggila di samping 

berakibat buruk bagi kehidupan masyarakat bangsa dan Negara, pada gilirannya 

dapat pula menimbulkan gangguan keamanan, ketertiban kelancaran 

pembangunan nasional.  

Banyak faktor yang langsung maupun tidak langsung menjadi penyebab 

terjadinya kecenderungan generasi muda terjerumus pada penyalahgunaan 

narkoba dan obat-obat terlarang. Terdapat sekurang-kurangnya tiga faktor yang 

menyebabkan kondisi ini terjadi antara lain: faktor ekonomi, kesehatan dan faktor 

pendidikan. Ketika tingkat pendidikan semakin tinggi maka pastinya mereka akan 

memiliki lingkungan yang berbeda-beda sehingga perlu beradaptasi. 

Dalam proses adaptasi tesebut perlu adanya pengawasan baik dari orang 

tua maupun dari sekolah. Disaat yang sama dalam situasi tersebut maraknya 

penggunaan narkoba dilingkungan sekolah atau sesama pelajar bahkan dalam 

tempat sepergaulannya ikut kedalam penyalahgunaan narkoba, Hal tersebut 

membuat generasi muda kita menjadi rentan terjerumus kedalam penyalahgunaan 

narkoba. 

Selain itu jika dilihat dalam permasalahan pendidikan mengenai 

penyalahgunaan narkoba bahwasannya tidak luput dari adanya disfungsi keluarga 

yaitu dimana peran keluarga tidak menjalankan tugas dan fungsinya dalam 

keluarga dengan semestinya sehingga menyebabkan atau mempengaruhi keutuhan 

keluarga sebagai suatu sistem yang mengemban fungsi pendidikan dilingkungan 

keluarga. Dengan perkataan lain memaksimalkan penguatan fungsi keluarga 

sebagai wadah pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu alternatif dalam 

pemberantasan dan penyalahgunaan narkoba. 

Ada beberapa strategi sederhana yang dapat dilakukan orang tua dalam 

upaya pencegahan narkoba diantaranya yaitu: 
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1. Orang tua harus memiliki pengetahuan secara jelas tentang narkoba, agar dapat 

memberikan pengetahuan dan pembekalan pada anak tentang ganasnya 

narkoba dan bagaimana cara menghindarinya. 

2. Hindari kepercayaan diri yang berlebihan bahwa anaknya adalah anak yang 

sempurna dan tidak punya masalah, ini perlu dilakukan agar secepatnya dapat 

mendeteksi dini bila ada perobahan yang tidak lazim pada anaknya. 

3. Jangan segan mengawasi dan mencari penyebab terjadinya perubahan tingkah 

dan perilaku pada anaknya. 

4. Cek secara berkala kondisi kamar (bila anak memiliki kamar pribadi), pakaian 

yang habis dipakai (isi kantong, aroma pakaian, dls) tas sekolah dan atribut 

lainnya. (dalam melakukannya perlu strategi yang baik agar tidak 

menimbulkan konflik dengan anaknya). 

5. Orang tua sebaiknya dapat menjadi model dan contoh yang baik bagi anaknya 

serta sekaligus juga dapat berperan sebagai sahabatnya. (agar anaknya tidak 

segan mencurahkan segala isi hati, pendapat dan permasalahan yang 

dihadapinya). 

6. Menerapkan dan membudayakan delapan fungsi keluarga di dalam kehidupan 

sehari-hari keluarga. Agar muncul rasa nyaman pada anak ketika berada di 

lingkungan keluarganya (Sutari, 2018) 

Strategi yang dikemukakan di atas merupakan sebagian dari apa yang harus 

dilakukan oleh orang tua dan keluarga agar dapat sejak dini mendeteksi perubahan 

perilaku anaknya khususnya sehingga tidak terjerumus pada penyalahgunaan dan 

penggunaan Narkoba.  

Program KKN Tematik oleh LPPM UNG Tahun 2021 diorientasikan untuk 

membantu masyarakat dalam memerangi penyalahgunaan narkoba yang sekarang 

sedang marak terjadi di masyarakat pada umumnya. Program-program yang akan 

dibawakan oleh mahasiswa akan mengacu pada kegiatan-kegiatan pendampingan 

kepada masyarakat untuk sama-sama tangguh dan tanggap dalam pemberantasan 

penyalahgunaan Narkoba.  

Target kegiatan aktualisasi pemberdayaan keluarga melalui program KKN 

Tematik ini adalah berperan sertanya keluarga dan masyarakat desa untuk 
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memberikan dukungan terhadap upaya dalam pemberantasan dan penanggulangan 

narkoba yang pada gilirannya menjadi solusi alternatif yang efektif di satu pihak 

dan sebagai wujud dalam pencapaian desa bersih narkoba (Bersinar)  dipihak lain. 

Secara umum tujuan Program KKN Tematik oleh LPPM UNG Tahun 2021 

diorientasikan untuk membantu masyarakat dalam memerangi penyalahgunaan 

narkoba yang sekarang sedang marak terjadi di masyarakat pada umumnya. Program-

program yang akan dibawakan oleh mahasiswa akan mengacu pada kegiatan-kegiatan 

pendampingan kepada masyarakat untuk sama-sama tangguh dan tanggap dalam 

pemberantasan penyalahgunaan Narkoba.  
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Program KKN Tematik oleh LPPM UNG Tahun 2021 diorientasikan untuk 

membantu masyarakat dalam memerangi penyalahgunaan narkoba yang sekarang 

sedang marak terjadi di masyarakat pada umumnya. Program-program yang akan 

dibawakan oleh mahasiswa akan mengacu pada kegiatan-kegiatan pendampingan 

kepada masyarakat untuk sama-sama tangguh dan tanggap dalam pemberantasan 

penyalahgunaan Narkoba  

Berkenaan dengan sasaran tema “Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba/Narkotika demi Mewujudkan Desa 

Bersinar (Bersih Narkoba), maka salah satu program yang strategis dikembangkan 

adalah mengaktualisasi fungsi keluarga sebagai wadah pemberdayaan dalam 

pemberantasan penganggulangan narkoba. Hal ini penting dilakukan karena 

melalui program demikian akan berpengaruh terhadap meningkatnya pengetahuan 

masyarakat serta mampu melakukan inovasi dalam penanganan dan pemberantasan 

Penyalahgunaan Narkoba dan Obat-obatan terlarang di lingkungan Masyarakat Desa.  

Mengacu pada tema di atas maka target yang diharapkan dicapai dapat 

mencakup beberapa pihak antara lain, bagi dosen meningkatkan kinerja 

produktifitas dan kualitas pengabdian masyarakat. Untuk mahasiswa agar mereka 

memahami masalah-masalah nyata masyarakat lokasi pengabdian, termasuk 

penerapan inovasi dan teknologi. Bagi masyarakat memiliki pengetahuan dan 

mampu melakukan inovasi dalam penanganan, pemberantasan dan 

penyalahgunaan narkotika dan obat-obat terlaranng dilingkungan masyarakat 

desa. Pada akhirnya terbentuknya kelembagaan organisasi desa Bersinar yang 

menjadi mitra Pemerintah, BNNK dalam mengawasi masyarakat terhadap praktik 

penyalahgunaan narkotika dan obat-obat terlarang. 

Secara khusus target kegiatan pengabdian masyarakat melalui program 

KKN Tematik Bersinar adalah terlaksananya aktualisasi pemberdayaan keluarga 

dengan strategi penguatan fungsi keluarga optimal dan produktif. Indikatornya 

adalah berperan sertanya orang tua, keluarga dan masyarakat desa untuk 

memberikan dukungan terhadap upaya dalam pemberantasan dan penyalahgunaan 
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narkoba yang pada gilirannya menjadi solusi alternatif yang efektif di satu pihak 

dan sebagai wujud dalam pencapaian desa bersih narkoba (Bersinar)  dipihak lain. 

Mengacu pada target yang telah dijelaskan maka pada dasarnya luaran yang 

diharapkan dari kegiatan ini dapat dikategori atas 3 (tiga) asfek yaitu pertama; 

luaran capaian keberhasilan setelah pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Desa 

Bersinar Terbentuknya Kelembagaan Organisasi Desa Bersinar yang menjadi 

mitra Pemerintah, BNNK dalam mengawasi masyarakat terhadap praktik 

penyalahgunaan narkotika dan obat-obat terlarang. Luaran dimaksud meliputi: (1) 

meningkatnya prinsip partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa  

(participatoty development) dari dimensi pemberdayaan keluarga, (2) luasnya 

ruang-ruang bagi mahasiswa untuk belajar bersama masyarakat (learning society) 

memahami masalah-masalah nyata masyarakat di lokasi pengabdian, termasuk 

penerapan inovasi dan teknologi.  

Kedua; luaran sebagai dampak dari penyelenggaraan KKN Tematik Desa Bersinar 

yang menetapkan program aktualisasi pemberdayaan keluarga dalam 

pemberantasan dan penyalahgunaan narkoba khususnya desa Alata Karya 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Secara umum luaran kegiatan 

ini adalah terlaksananya kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga sebagai wadah 

pemberdayaan masyarakat desa dalam pengendalian, pemberantasan dan 

penyalahgunaan narkoba. Bentuk kegiatan diidentifikasi berdasarkan data dan 

kebutuhan mendesak yang diperlukan oleh masyarakat. Targetnya masyarakat 

desa (orang tua dan keluarga) mampu mengaktualisasikan fungsi-fungsi keluarga  

sebagai upaya sistematis dan produktif untuk menangkal, mengendalikan, 

pemberantasan dan penyalahgunaan narkoba. 

Ketiga; luaran yang diharapkan tercapai pada program KKN Tematik 

mencakup  dokumen data dan informasi kebutuhan  desa. Adapun luaran 

dokumen dimaksud meliputi: (1) Artikel Ilmiah di Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat, (2)  Publikasi di Media Masa (Cetak/Online). (3) Video Kegiatan 

yang dipublikasikan di Youtube, dan (4) Laporan Wajib: meliputi (a) Laporan 

Hasil Pelaksanaan KKN Tematik Desa Bersinar, (b)  Buku Catatan Harian 

Kegiatan, dan (c)  Buku Catatan Keuangan.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan Pembekalan 

Kegiatan pengabdian masyarakat sebagai kegiatan yang bersifat khas dalam 

lingkup implementasi Tri dharma Perguruan Tinggi maka perlu dilakukan 

persiapan yang baik agar diperoleh hasil sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Salah tahapan penting dalam KKN Tematik  Bersinar adalah kegiatan pembekalan 

kepada para mahasiswa perserta KKN tersebut. Kegiatan pembekalan ini 

dimaksudkan untuk memberi wawasan dan pemahaman kepada mahasiswa 

terhadap berbagai asfek terkait dengan KKN Tematik Bersinar antara lain, dasar, 

urgensi, tujuan dan manfaat KKN, substansi KKN, pengembangan kerjasama dan 

pendekatan serta strategi memantapkan pelaksanaan kegiatan KKN Tematik 

Bersinar. Adapun persiapan pembekalan mahasiswa peserta KKN Tematik 

Bersinar yang dilakukan meliputi: 

1. Penetapan peserta KKN Tematik Bersinar dengan ketentuan LPPM UNG. 

2. Penyiapan administrasi pelaksanaan pembekalan 

3. Penentuan narasumber, materi, waktu dan tempat pelaksanaan pembekalan 

4. Pelaksanaan pembekalan mahasiswa peserta KKN Tematik Bersinar 

a. Dasar, urgensi, tujuan dan manfaat KKN Bersinar 

b. Model dan Strategi Pemberdayaan Masyarakat Bersinar 

c. Pola pelibatan masyarakat dalam kegiatan KKN Tematik Bersinar 

d. Orientasi administrasi KKN Tematik, format kegiatan KKN Tematik, model 

laporan KKN Tematik 

e. Latihan/strategi mengidentikasi program KKN Tematik Bersinar. 

f. Latihan perumusan dan penyusunan program KKN Tema Bersinar. tik  

g. Latihan/teknik berkomunikasi, memimpin rapat/pengambilan keputusan atas 

dasar musyawarah dan mufakat 

h. Penyusunan laporan (individu, kelompok dan laporan umum KKN)  

5. Monitoring dan evaluasi pembekalan 

6. Penetapan dan pengumuman hasil pembekalan 

7. Pelaporan kegiatan pembekalan 
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B. Uraian Program KKN Tematik Bersinar 

LINGKUP PROGRAM KERJA KKNT KEGIATAN 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pendampingan perencanaan 

pembangunan desa.  

1. Pelaksanaan survey  dan observasi 

lapangan  

2. Asesmen kebutuhan masyarakat  

3. Rapat pembahasan (Hasil observasi 

dan Asesmen Kebutuhan)    

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berhubungan dengan pendampingan 

pelaksanaan, evaluasi pembangunan desa.  

1. Membahas  program KKN Tematik 

Bersinar Asesmen Kebutuhan 

Masyarakat  

2. Menyusun program KKN Tematik 

Bersinar Asesmen Kebutuhan 

Masyarakat 

3. Membahas sumber-sumber dana 

pembiayaan kegiatan 

4. Penyampaian dan Analisis hasil 

asesmen kepada Pemerintah Desa 

untuk rekomendasi 

5. Penetapan program prioritas KKN 

Tematik Bersinar 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan upaya inisiasi meningkatkan 

kehidupan masyarakat desa. 

1. Pelaksanaan Program Kerja 

(Aktualisasi Pemberdayaan 

Masyarakat dalam Pemberantasan 

dan Penyalahgunaan Narkoba). 

2. Pelaksanaan Program KKN 

Tematik lainnya yang relevan dan 

tambahan program inti 

3. Pengembangan dan pemantapan 

program inti dan program 

tambahan. 

4. Monitoring dan evaluasi program 

KKN Tematik Bersinar 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pendokumentasian pengetahuan.  

 

1. Seminar Hasil kepada DPL, LPPM, 

Pemerintah Desa, dan Masyarakat 

2. Dokumentasi kegiatan, diantaranya: 

(a) Artikel Ilmiah di Jurnal 

Pengabdian kepada Masyarakat, (b) 

Publikasi di Media Masa 

(Cetak/Online), (c) Video Kegiatan 

yang dipublikasikan di Youtube, 

dan (d) Laporan Wajib yang 

meliputi Laporan Hasil Pelaksanaan 

KKN, Buku Catatan Harian 

Kegiatan, dan Buku Catatan 

Keuangan. 
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C. Rencana Aksi Program 

Mengenai rencana aksi program KKN Tematik Desa Bersinar dengan 

pilihan program Aktualisasi Pemberdayaan Keluarga dalam Pemberantasan dan 

Penanggulangan Narkoba di Desa Alata Karya Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara, dibagi atas 4 (empat) tahap. 

Tahap 1  Pendampingan Perencanaan Pembangunan Desa 

a. Pelaksanaan survey  dan observasi lapangan 

b. Asesmen kebutuhan masyarakat  

c. Rapat pembahasan (Hasil observasi dan Asesmen Kebutuhan) 

Tahap 2 Pendampingan Pelaksanaan, Evaluasi Pembangunan Desa 

a. Membahas  program KKN Tematik Asesmen Kebutuhan Masyarakat  

b. Menyusun program KKN Tematik Asesmen Kebutuhan Masyarakat 

c. Membahas sumber-sumber dana pembiayaan kegiatan 

d. Penyampaian dan Analisis hasil asesmen kepada Pemerintah Desa untuk 

rekomendasi 

e. Penetapan program prioritas KKN Tematik 

Tahap 3  Inisiasi Meningkatkan Kehidupan Masyarakat Desa 

a. Pelaksanaan Program Kerja (Aktualisasi Pemberdayaan Keluarga Dalam 

Pemberantasan dan Penanggulangan Narkoba). 

b. Pelaksanaan Program KKN Tematik lainnya yang relevan dan tambahan 

program inti 

c. Pengembangan dan pemantapan program inti dan program tambahan. 

d. Monitoring dan evaluasi program KKN Tematik 

Tahap 4  Pendokumentasian  Pengetahuan 

a. Seminar Hasil kepada DPL, LPPM, Pemerintah Desa, dan Masyarakat 

b. Dokumentasi kegiatan  

Luaran wajib hasil Pengabdian kepada  Masyarakat, berupa: 

1) Artikel Ilmiah di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat  

2) Publikasi di Media Masa (Cetak/Online).  

3) Video Kegiatan yang dipublikasikan di Youtube.  

4) Laporan Wajib:  
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a) Laporan Hasil Pelaksanaan KKN  

b) Buku Catatan Harian Kegiatan  

c) Buku Catatan Keuanga 

Tahapan kegiatan dimaksud berkenaan dengan pelaksanaan dilapangan 

setelah mahasiswa memulai program di desa lokasi KKN. Kegiatan persiapan 

dalam bentuk pembekalan mahasiswa peserta KKN Tematik Bersinar dan 

fasilitasi kegiatan lainnya  dilakukan langsung  oleh LPPM Universitas Negeri 

Gorontalo. 

Untuk kegiatan di lokasi desa KKN Tematik Bersinar ,  mahasiswa 

melaksanakan berbagai kegiatannya berdasarkan program kerja yang disusun 

bersama dengan masyarakat dari hasil observasi/identifikasi kebutuhan yang 

mendesak sebagai program prioritas desa. Untuk dokumen kegiatan mahasiswa 

diwajibkan secara rutin menyampaikan laporan kegiatan individu, harian dan 

kelompok  berdasarkan jadwal kegiatan pelaksanaan program kerja KKN Tematik 

Bersinar. Mahasiswa pula diwajibkan hadir secara penuh didesa lokasi sesuai 

ketentuan yang ditetapkan oleh LPPM Universitas Negeri Gorontalo.  
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BAB IV 

BIAYA  DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A.  Biaya Kegiatan 

Adapun biaya pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui 

program KKN Tematik Desa Bersinar Desa Alata Karya Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara meliputi biaya kegiatan  pembekalan, pelaksanaan 

program inti sesuai rencana aksi program dan pelaporan. Ringkasan anggaran 

biaya pengabdian yang telah digunakan sebagaimana tercantum pada tebel 

berikut. 

Tabel 4.1. 

Rincian Biaya yang Digunakan 

No. Uraian Kegiatan 
Jumlah Dana 

(Rp) 
Saldo (Rp) 

Dana Pengabdian  Rp. 12.500.000  

1. 

Biaya transportasi pengantaran mahasiswa dari 

lokasi KKN Tematik Tahun 2021 dari Desa Alata 

Karya Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara 

Rp. 1.500.000 11.000.000 

2. 
Biaya program/kegiatan mahasiswa KKN Tematik 

Desa Bersinar Tahun 2021 
Rp. 3.000.000 8.000.000 

3. 

Biaya pembelian kaos KKN Tematik Desa 

Bersinar Tahun 2021 Desa Alata Karya 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara 

Rp. 1.500.000 6.500.000 

4. 

Biaya asuransi mahasiswa KKN Tematik Tahun 

2021 Desa Alata Karya Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara 

Rp. 300.000 6.200.000 

5. 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka pengantaran 

mahasiswa KKN Tematik Tahun 2021 ke lokasi 

KKN Desa Alata Karya Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara a.n Dr. Mohamad 

Zubaidi, M.Pd 

Rp. 450.000 5.750.000 

6. 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka pengantaran 

mahasiswa KKN Tematik Tahun 2021 ke lokasi 

KKN Desa Alata Karya Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara a.n Dr. Abd. Hamid 

Isa, M.Pd 

Rp. 450.000 
5.300.000 

7. 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka pengantaran 

mahasiswa KKN Tematik Tahun 2021 ke lokasi 

KKN Desa Alata Karya Kecamatan Kwandang 

Rp. 450.000 
4.850.000 
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Kabupaten Gorontalo Utara a.n Zulkarnain Anu, 

S.Pd., M.Pd 

8. 
Biaya pembuatan spanduk KKN Tematik Desa 

Bersinar Tahun 2021 Desa Alata Karya 
Rp. 125.000 4.725.000 

9. 

Biaya pembuatan ID Card mahasiswa KKN 

Tematik Desa Bersinar Tahun 2021 Desa Alata 

Karya Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara 

Rp. 75.000 4.650.000 

10. 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka kegiatan 

monitoring dan evaluasi program kerja mahasiswa 

KKN Tematik Desa Bersinar Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara a.n Dr. 

Mohamad Zubaidi, M.Pd 

Rp. 450.000 4.200.000 

11. 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka kegiatan 

monitoring dan evaluasi program kerja mahasiswa 

KKN Tematik Desa Bersinar Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara a.n Dr. 

Abd. Hamid Isa, M.Pd 

Rp. 450.000 3.750.000 

12. 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka kegiatan 

monitoring dan evaluasi program kerja mahasiswa 

KKN Tematik Desa Bersinar Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara a.n 

Zulkarnain Anu, S.Pd., M.Pd 

Rp. 450.000 3.300.000 

13. 

Biaya transportasi penarikan mahasiswa dari 

lokasi KKN Tematik Tahun 2021 dari Desa Alata 

Karya Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara 

Rp. 1.500.000 1.800.000 

14. 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka penarikan 

mahasiswa KKN Tematik Desa Alata Karya 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara a.n Dr. Mohamad Zubaidi, M.Pd 

Rp. 450.000 
1.350.000 

15. 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka penarikan 

mahasiswa KKN Tematik Desa Alata Karya 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara a.n Dr. Abd. Hamid Isa, M.Pd 

Rp. 450.000 
900.000 

16. 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka penarikan 

mahasiswa KKN Tematik Desa Alata Karya 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara a.n Zulkarnain Anu, S.Pd., M.Pd 

Rp. 450.000 
450.000 

17. 

Biaya penggandaan dan penjilidan Laporan Akhir, 

Log Book Kegiatan, dan Log Book Keuangan 

KKN Tematik Tahun 2021 di Desa Alata Karya 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara 

Rp. 450.000 0 
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B. Jadwal Pelaksanaan 

Pelaksanaan program KKN Tematik Desa Bersinar Desa Alata Karya 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara dimulai dari tahap 

pengantaran, pembekalan teknis, pelaksanaan program di lokasi, dan seminar 

hasil/pelaporan serta penarikan mahasiswa peserta diuraikan sebagaimana 

tercantum dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2. 

Jadwal Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

NO. KEGIATAN WAKTU (hari) 

1. Pengantaran Mahasiswa 1 

2. Pengenalan dan observasi lapangan  1 

3. Asesmen Kebutuhan Masyarakat  7 

4. Penyampaian dan Analisis hasil asesmen 

kepada Pemerintah Desa 
2 

5. Penyusunan rencana program KKN Tematik 

Bersinar bersama Masyarakat  
3 

6. Monitoring 1 

7. Pemaparan  program kerja kepada Pemerintah 

Desa 
1 

8. Pelaksanaan Program Kerja 32 

9. Evaluasi 1 

10 Seminar Hasil kepada DPL, LPPM, Pemerintah 

Desa, dan Masyarakat 
1 

11. Penarikan Mahasiswa 1 

 

C. Tim Pelaksana KKN Tematik Desa Bersinar 

a. Lokasi : Desa Alata Karya Kecamatan Kwandang Kabupaten 

   Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo. 

b. Waktu Pelaksanaan : 14 September s/d 03 November 2021 

c. DPL   : 1.  Dr. Mohamad Zubaidi, M.Pd (Ketua) 

2. Dr. Abd. Hamid Isa, M.Pd (Anggota) 

3. Zulkarnain Anu, S.Pd., M.Pd (Anggota) 

d. Peserta KKN Tematik Desa Bersinar Tahun 2021 ini adalah mahasiswa 

Universitas Negeri Gorontalo yang berjumlah 15 orang seperti yang terlihat 

pada table 4.3 di bawah ini 
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Tabel 4.3. Peserta KKN Tematik 

NO NAMA NIM PRODI FAKULTAS 

1. Riski Soraya 811418081 Kesehatan Masyarakat FOK 

2. Nur Meiken Ainun Malaka 811418143 Kesehatan Masyarakat FOK 

3. Cicinda Didipu 931418123 Manajemen FEB 

4. Arlin Mokedo 911418012 Pendidikan Ekonomi FEB 

5. Devi Oktaviani Bauty 912418065 Ekonomi Pembangunan FEB 

6. Chairul Hilman Adam 511418020 Teknik Sipil FATEK 

7. Meldawati Djarapa 941418044 Administrasi Publik FEB 

8. Wahyunisyah R. Yusuf 841418054 Keperawatan FOK 

9. Satrio Fitrawan Maku 511418061 Teknik Sipil FATEK 

10. Nur Fadhilla Puspa Ningrum 811418072 Kesehatan Masyarakat FOK 

11. Mulia Esa Botutihe 811418067 Kesehatan Masyarakat FOK 

12. Nurjihan Zhabrina Dude 931419003 Manajemen FEB 

13. Defriyanti Harmain 931418111 Manajemen FEB 

14. Tahir lasana 1011418228 Hukum  FH 

15. Amrian Kalamento 281418022 Sosiologi FIS 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui program KKN Tematik 

Desa Bersinar Tahun 2021 yang dilaksanakan di Desa Alata Karya Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara menghasilkan berbagai jenis 

kegiatan/program yang telah dilaksanakan diantaranya sebagai berikut: 

A. Hasil Observasi Lapangan 

Pelaksanaan KKN Tematik ini dilaksanakan selama 50 hari terhitung 

mulai tanggal 14 September 2021 sampai tanggal 3 November 2021. Tahapan 

Pencapaian Target hasil diuraikan menurut runtunan metode pelaksanaan 

dengan beberapa modifikasi sesuai kondisi lapangan. 

Lokasi pelaksanaan KKN Tematik Desa Bersinar Universitas Negeri 

Gorontalo , Kec. Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo, 

sampai saat ini masih banyak masyarakat yang belum mengetahui asal usul 

tentang  Desa Alata Karya. Baik dari sejarah maupun cerita yang didapatkan 

dari rakyat , Desa Alata Karya merupakan desa pemekaran dari desa induk 

yaitu desa Leboto yang berada di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara, dengan batas-batas desa : 

a) Sebelah utara berbatasan dengan desa Bulalo,  

b) Sebelah timur berbatasan dengan gunung desa Boalemo,  

c) Sebalah selatan berbatasan dengan desa Leboto  

d) Sebelah barat berbatasan dengan Teluk Kwandang.  

Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo Utara yang tertuang 

dalam Kecamatan Kwandang Dalam Angka menuliskan bahwa jarak antar 

kantor desa dengan kecamatan tercatat sejauh 3 km (http://gorontaloutarakab. 

bps.go.id/publikasi/). Penelusuran lebih lanjut dokumen ini mendapati bahwa 

Desa Alata Karya terdiri atas 4 dusun, dengan jumlah penduduk sebanyak 108 

jiwa yang terdiri dari pria sebanyak 507 jiwa dan wanita sebanyak 501 jiwa. 

Kepala keluarga tercatat sebanyak 294 KK yang tinggal dalam rumah dengan 

mayoritas berkualitas semi permanen. 

 

http://gorontaloutarakab/
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Kuliah Kerja Nyata Tujuan utamanya adalah melaksanakan salah satu Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. KKN pun bertujuan 

membangun citra Universitas Negeri Gorontalo dalam rangka mensejahterakan 

desa dan masyarakat melalui program-program yang di bawa oleh mahasiswa 

dan harus di implementasikan. 

Dari beberapa manfaat yang ditemukan pelaksanaan KKN ini, 

bahwasanya manfaat sebenarnya adalah lebih biasa mengetahui bagaimana 

seperti apa ciri khas masyarakat. Selain itu penerapan ilmu mahasiswa selama 

dibangku kuliah sangat dirasakan sehingganya tertanam dalam diri akan 

bagaimana melayani masyarakat dengan berbagai program yang dibawa dari 

dunia pendidikan kampus tercinta Universitas Negeri Gorontalo. 

Program Kerja KKN Tematik Di Desa Alata Karya menjadi beberapa 

tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan program kerja dirincian sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan KKN Tematik Direncanakan selama 50 hari mulai dari dari 

tanggal 14 September 2021 sampai dengan tanggal 03 Oktober 2021. 

2. Perencanaan program kerja dilaksanakan secara musyawarah dan di 

sosialisasikan kepada masyarakat desa dan masyarakat. 

Program kerja di kembangkan menjadi program kerja inti dan program 

kerja tambahan.Program kerja inti berupa sosialisasi tentang: “Pemberdayaan 

Fungsi Keluarga Dalam Pencegahan Dan Penanggulangan Narkoba di Desa 

Alata Karya Kabupaten Gorontalo Utara”. 

B. Program Kerja 

Tabel 5.1. Program Kerja KKN Tematik 

No Masalah 
Program 

Kerja 
Tujuan Manfaat Sasaran 

Waktu 

Pelaksanaan 

Penanggung 

Jawab 

1. 

Belum 

mengetauhi 

dengan jelas 

masalah 

narkoba yang 

ada di Desa 

Alata Karya 

Observasi 

Untuk 

mengumpulkan 

data hasil 

observasi di 

setiap Kepala 

Rumah Tangga 

Agar 

mengetauhi 

permasalahan 

yang ada 

Masyarakat 
Kamis. 

16/09/2021 

Satrio 

Fitrawan 

Maku 

2. 

Masyarakat 

belum 

mengetauhi 

Seminar 

Hasil 

Mempresentasik

an hasil dari 

observasi 

Agar 

mendapat 

kesepakatan 

Masyarakat 
Senin, 

20/09/2021 

Meldawati 

Djarapa 
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permasalahan 

yang di alami 

Desa Alata 

Karya 

terhadap 

penyelesaian 

masalah  

3. 

Masyarakat 

belum 

mengetauhi 

bagaimana 

mencegah 

narkoba 

dengan 

pendekatan 

penguatan 

fungsi 

keluarga 

dalam 

menanggulan

gi narkoba 

Sosialisasi 

ke tiap 

dusun 

 Untuk 

memberikan 

informasi dan 

pengetauhan 

terhadap 

penguatan 

fungsi keluarga 

Agar 

pengetauhan 

masyarakat 

bertambah 

dalam hal 

penguatan 

fungsi 

keluarga 

Masyarakat 
Sabtu, 

25/09/2021 

Mulia Esa 

Botutihe 

4. 

Anak –anak 

sekolah dasar 

dan juga 

Remaja 

Sekolah 

menengah 

pertama 

banyak yang 

belum 

mengetauhi 

tentang 

bahaya 

narkoba 

 

 

 

Sosialisasi 

ke lembaga-

lembaga SD 

dan SMP 

 

Untuk 

memberikan 

informasi 

kepada anak-

anak dan remaja 

tentang bahaya 

Narkoba 

 

Agar Anak-

anak dan 

Remaja dapat 

mengetauhi 

apa saja 

tentang 

bahaya 

Narkoba 

Anak-anak 

SD dan 

SMP 

Senin, 

04/10/2021 

Arlin 

Mokedo 

5. 

Aparat Desa 

belum 

mengetauhi 

apakah ada 

pemakai di 

lingkungan 

kerja Kantor 

Desa Alata 

Karya  

Tes urine 

oleh Aparat 

Desa 

Untuk 

mengetauhi 

apakah ada 

pengguna 

dilingkungan 

kerja Aparat 

Desa 

Agar 

Terciptanya 

Aparatur 

Desa yang 

bebas dari 

Narkoba 

Kepala Desa 

dan Aparat 

Senin, 

18/10/2021 

Nurjihan 

Zhabrina 

Dude 

6. 

Masyarakat 

belum 

mengetauhi 

titik kumpul 

pemicu 

adanya 

Pembuatan 

Peta Rawan 

Narkoba 

Untuk 

memaparkan 

dalam peta 

bahwa Desa 

Alata Karya 

dalam Zona 

Agar 

memudahkan 

masyarakat 

melihat titik 

kumpul 

pemicu 

Masyarakat 
Jumat, 

22/10/2021 

Chairul 

Hilman 

Adam 
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narkoba di 

Desa Alata 

Karya 

Hijau narkoba yang 

ada di Desa 

Alata Karya 

7. 

Belum 

Adanya 

rumah yang 

dicanangkan 

sebagai 

Keluarga 

Bersinar 

Workshop 

dan 

pencanangan 

Untuk 

memberikan 

pengetuhan dan 

mencanangkan 

sebagai 

percontohan 

Agar 

masyarakat 

dapat 

menjadi 

keluarga –

keluarga 

yang menjadi 

tombak 

terhadap 

penguatan 

fungsi 

keluarga 

dalam 

penanggulang

an bahaya 

Narkoba 

Masyarakat 
Kamis, 

28/10/2021 
Riski Soraya 

C. Hasil Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan KKN Pengabdian ini dilaksanakan selama ± 50 hari 

terhitung mulai tanggal 14 September - 03 November 2021. Tahapan 

pencapaian target hasil diuraikan menurut runtutan metode pelaksanaan dengan 

beberapa modifikasi sesuai kondisi lapangan, dan selanjutnya secara detail 

diuraikan berikut. 

1. Observasi 

Tahapan pelaksanaan program mulai dari pengumpulan data sampai dengan 

selesai terlampir berikut : 

a) Penyiapan Kelompok Kerja 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi internal. Berdasarkan 

kesepakatan bersama, peserta KKN Desa Bersinar dibagi dalam 4 

kelompok sesuai dengan jumlah dusun  agar ketika melakukan observasi 

selesai dengan tepat waktu. 

b) Penyiapan Instrumen Pengumpulan Data 

 Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi mendalam yang ditujukan 

untuk menyiapkan instrumen yang dapat digunakan untuk menemukan 

permasalahan narkoba yang ada di desa Alata Karya . Diskusi ini 
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dilakukan di Posko KKN Tematik Desa Bersinar  pada 15 September 

2021. Hasil diskusi pertama ini kemudian dimantapkan melalui diskusi 

selanjutnya di lokasi KKN untuk mempertajam instrumen pengambilan 

data dengan mempertimbangkan kebutuhan desa yang diperoleh secara 

informal melalui perangkat desa dan kepala desa. Pada diskusi ini 

berhasil dirumuskan format instrumen pengumpulan data. Format 

pengumpulan data ini kemudian  dikonsultasikan dengan Kepala Desa 

untuk meminimalkan kemungkinan ada data yang diperlukan tetapi tidak 

termuat dalam format yang telah dibuat. 

Setelah format ini diselesaikan, selanjutnya dipetakan prioritas 

pengumpulan data, metode pengumpulan dan teknis pelaksanaan lainnya. 

Teknis pelaksanaan dimaksud adalah penggandaan form isian, penyiapan 

ATK, penyusunan target dan jadwal, penyiapan alat survey, Aplikasi 

komputer untuk pengolahan data, perancangan dan pemrograman 

aplikasi serta hal-hal administratif lainnya.  

c) Turun Lapangan untuk observasi 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk door to door ke rumah warga dalam 

rangka pengisian kusioner. Observasi ini dilakukan untuk mengetauhi 

adakah permasalahan yang terjadi di Desa Alata Karya. 

Setelah Observasi diselesaikan, selanjutnya akan di angkat prioritas 

masalah yang akan dipecahkan. 

2. Seminar Hasil 

Tahapan pelaksanaan program mulai dari Pembukaan dan sampai dengan 

publikasi terlampir diuraikan berikut : 

a) Penyiapan Materi Paparan Prioritas Masalah 

 Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk rapat internal terkait pemaparan 

prioritas masalah yang akan di bawakan ke pada masyarakat. Prioritas 

masalah yang di ambil berdasarkan kesepakatan Mahasiswa KKN. 
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b) Pemaparan Prioritas Masalah pada Masyarakat 

 Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk rapat bersama Masyarakat 

setempat, Aparat Desa, Karang Taruna, Rema Muda serta Mahasiswa 

KKN untuk mendapatkan pemecahan. 

 Setelah di dapatkan solusi dari setiap masalah selanjutnya di buatkan 

jadwal pelaksanaan kegiatan. 

3. Sosialisasi Bahaya Narkoba Ke tiap Dusun 

Tahapan pelaksanaan program mulai dari Pembukaan dan sampai dengan 

selesai berikut : 

a) Penyiapan Kelompok Kerja 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi internal. Berdasarkan 

kesepakatan bersama, peserta KKN Desa Bersinar dibagi dalam 4  

Pemateri sesuai dengan jumlah dusun  agar ketika melakukan Sosialisasi 

selesai dengan tepat waktu. 

b) Penyiapan Materi Sosialisasi 

Kegiatan ini di lakukan dalam bentuk diskusi internal. Setelah mencari 

beberapa referensi materi sosialisasi yang akan di paparkan pada 

masyarakat yakni materi penguatan fingsi keluarga. 

c) Sosialisasi di Dusun I, II, III dan IV 

Kegatan ini dilakukan dalam bentuk pemaparan materi terhadap seiap 

anggota masyarakat terutama para Ibu/Bapak dari setiap KK.  

4. Sosialisasi Ke Lembaga – Lembaga SD & SMP 

Tahapan pelaksanaan program mulai dari Pembukaan dan sampai dengan 

selesai berikut : 

a) Penyiapan Kelompok Kerja 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi internal. Berdasarkan 

kesepakatan bersama, peserta KKN Desa Bersinar dibagi dalam 2  

Pemateri sesuai dengan jumlah Sekolah  agar ketika melakukan 

Sosialisasi selesai dengan tepat waktu. 
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b) Penyiapan Materi Sosialisasi 

Kegiatan ini di lakukan dalam bentuk diskusi internal. Setelah mencari 

beberapa referensi materi sosialisasi yang akan di paparkan pada siswa-

siswa yakni materi Bahaya Narkoba. 

c) Sosialisasi di Lembaga SD dan SMP 

Kegatan ini dilakukan dalam bentuk pemaparan materi terhadap Siswa-

siswa yang ada di Seolah Dasar dan Sekolah menengah Pertama. 

5. Tes Urine Pada Aparat Desa 

Tahapan pelaksanaan program mulai dari Pembukaan dan sampai dengan 

selesai berikut : 

a) Penyiapan Kelompok Kerja 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi internal. Berdasarkan 

kesepekatan bersama, peserta KKN desa Bersinar dibagi dalam beberapa 

seksi yakni seksi Acara, Konsusmsi, perlengkapan dan dokumentasi. 

b) Penyiapan Alat Test Urine 

Kegiatan ini dilakukan dalam hal menyediakan alat untuk pemeriksaan 

tes urine, disiapkan 10 alat untuk diapakai. 

c) Penyiapan pemateri dan tim pemeriksa tes urine 

Kegiatan ini dilakukan dalam hal mengundang pemateri dan tim 

pemeriksa dari BNN dalam rangka memandu lansung kegiatan 

pelaksanaan tes urine 

6. Pembuatan Peta Rawan 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi internal. Berdasarkan  

kesepakatan bersama, salah satu mahasiswa tekhnik bertanggung jawab 

dalam desain peta, dan untuk sisanya turun lapangan dalam melaksanakan 

mapping. 

7. Workshop & Pencanangan 

Tahapan pelaksanaan program mulai dari Pembukaan dan sampai dengan 

selesai berikut: 
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a) Penyiapan Kelompok Kerja 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi internal. Brdasaran 

kesepakatan bersama mahasiswa membentuk panitia pelaksana dalam 

kegiatan workshop 

b) Penyiapan Acara 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penyiapan tempat, lokasi dan segala 

kebutuhan pada workshop. 

c) Penyiapan beberapa cendra mata 

Kegiatan ini diakukan untuk memberikan Reward kepada desa seperti 

papan peta rawan, piagam penghargaan untuk kepala desa dan Desa 

Alata Karya. 

D. Program Tambahan 

1. Liga Bersinar 

Liga bersinar merupakan kegiatan tambahan pertama yang pelaksanaannya 

adalah permainan Futsal, Tujuan dari pembuatan program ini untuk 

mempererat hubungan kekeluargaan yang ada di Desa Alata Karya. Manfaat 

dari kegiatan ini ialah agar masyarakat dapat lebih mengetauhi keberadaan 

Mahasiswa di Desa Alata Karya. 

Tahapan pelaksanaan program mulai dari Pembukaan dan sampai dengan 

selesai berikut : 

a) Penyiapan Kelompok Kerja 

Kegiatan ini dilakukan dalam diskusi internal antara mahasiswa yang ada 

dan menyepakati bahwa akan dibentuknya kepanitian berupa ketua 

panitia, seksi acara, konsumsi, team medis. 

b) Penyiapan Lokasi 

Penyiapan lokasi dilakukan dengan diskusi bersama Kepala Desa Alata 

Karya dengan memilih bebrapa tempat yang ada, dan diputuskan untuk 

pelaksanaannya akan dilakukan di Dusu Bulalo Kiki I, pelaksanaannya 

dilakukan di sala satu gilingan yang ada. 
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c) Technikal Meeting 

Rangkaian kegiatan yang dilakukan setelah penutupan pendaftaran dan 

sudah akan memutuskan apa saja yang akan dilakukan di dalam 

pertandingan. 

2. Penempelan Nomor Rumah 

Penmpelan nomor rumah adalah egiatan tambahan kedua, yang mana 

peasanaannya disesaikan dengan kondisi perumahan masyarakat yang ada di 

Desa Alata Karya yang membutuhkan nomor rumah. Di desain langsung 

dengan penyesuaian program Desa Bersinar. Tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan ini untuk memberikan identitas setiap rumah. Manfaatnya agar 

memudakan aparat desa dalam melakukan pendataan dan mudah dikenali 

oleh masyarakat. Tahapan pelaksanaan program mulai dari Pembukaan dan 

sampai dengan selesai berikut : 

a) Penyiapan Kelompok Kerja 

Kegiatan ini dilakukan melalui kesepakatan bersama dalam membagi 

beberapa orang dalam satu tim untuk menempelkan nomor rumah pada 

setiap dusun 

b) Penyiapan Nomor rumah 

Kegiatan ini dilakukan meliputi menyiapkan desain dan mencetak nomor 

rumah sebanyak 265 KK yang ada di Desa Alata Karya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program KKN Tematik Desa Bersinar 

melalui Aktualisasi Pemberdayaan Keluarga Dalam Pemberantasan 

Penyalahgunaan Narkoba Di Desa Alata Karya Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan inti dapat terlaksana dengan baik tanpa ada kendala yang 

berarti yang didukung penuh oleh masyarakat dan pemerintah setempat, 

diantaranya kegiatan observasi dan pemetaan program, seminar hasil program 

KKN, pelaksanaan sosialisasi vaksinasi, sosialisasi penguatan fungsi keluarga 

dalam menanggulangi bahaya narkoba, sosialisasi bahaya narkoba Ke SD dan 

SMP, pelaksanaan Tes Urine, pembuatan dan penempelan nomor rumah Bersih 

Narkoba (Bersinar), pembuatan peta Rawan Narkoba, dan Workshop 

Pencanangan Keluarga Bersinar. 

2. Respon dan antusiasme masyarakat Desa Alata Karya Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara cukup besar dalam mengikuti dan terlibat aktif 

dalam program program KKN terutama berbagai ilmu kesehatan maupun ilmu 

tentang pencegahan bahaya narkoba yang sangat penting, guna mencapai 

keluarga yang bersih dari narkoba. 

3. Kegiatan program aktualisasi pemberdayaan keluarga dalam pemberantasan 

penyalahgunaan narkoba juga dapat menciptakan kerjasama yang harmonis 

antara pihak Universitas Negeri Gorontalo dengan masyarakat Desa Alata 

Karya dalam mewujudkan keluarga Bersinar (Bersih Narkoba). 

B. Saran 

Terlaksanakannya program-program yang digagas oleh tim KKN Tematik 

Desa Bersinar akan semakin baik dan sempurna apabila warga Deesa Alata 

Karya memiliki semangat untuk melanjutkan program-program tersebut. Oleh 

sebab itu seluruh warga masyarakat diharapkan untuk terus dan konsisten 

melanjutkan program yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

 



 
 

25 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Kementerian Perempuan dan Perberdayaan Anak. 2016. Pembangunan 

Ketahanan Keluarga. Jakarta. Biro Pusat Statistik.  

 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. 2021. Kerangka Acuan 

Kegiatan (Term of Reference). Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa 

Bersinar Tahun Anggaran 2021. Gorontalo. 

 

Setiyawan. Wahyu Beni Mukti.Pentingnya Peran Orang Tua Dalam Upaya 

Pencegahan Penanggulangan Narkoba. Universitas Surakarta: Fakultas 

Hukum.  

 

Sutari. Endang. 2018. Strategi Sederhana Pencegahan Penggunaan Narkoba 

Melalui Keluarga. BNNK.  

 

http://indokku.com/2017/06/13/artikel-bahaya-narkoba-bagi-remaja-dan-pelajar/ 

Share Post : 

 

https://dp2pa.samarindakota.go.id/berita/artikel/strategi-sederhana-pencegahan-

penggunaan-narkoba-melalui-keluarga 

 

https://sultengraya.com/read/41114/solusi-pencegahan-narkoba-dunia-pendidikan/ 

 

https://www.kompasiana.com/dahrojah/5e837fb3097f3629287135d3/penggunaan-

narkoba-dan-pentingnya-pendidikan-narkoba-di-kalangan-pelajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

https://dp2pa.samarindakota.go.id/berita/artikel/strategi-sederhana-pencegahan-penggunaan-narkoba-melalui-keluarga
https://dp2pa.samarindakota.go.id/berita/artikel/strategi-sederhana-pencegahan-penggunaan-narkoba-melalui-keluarga
https://sultengraya.com/read/41114/solusi-pencegahan-narkoba-dunia-pendidikan/
https://www.kompasiana.com/dahrojah/5e837fb3097f3629287135d3/penggunaan-narkoba-dan-pentingnya-pendidikan-narkoba-di-kalangan-pelajar
https://www.kompasiana.com/dahrojah/5e837fb3097f3629287135d3/penggunaan-narkoba-dan-pentingnya-pendidikan-narkoba-di-kalangan-pelajar


 
 

26 
 

Lampiran 1: SK Dosen Pelaksana KKN 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

(Coaching mahasiswa KKN Tematik Desa Bersinar oleh DPL) 
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(Mahasiswa KKN Tematik Desa Bersinar bersama DPL) 
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(Apel bersama Aparat Desa Alata Karya) 
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(Rapat Internal pembuatan POA dan Ghan Chart Kegiatan) 
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(Observasi dan Pemetaan Di Desa Alata Karya) 
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(Seminar Hasil Observasi, Pemilihan Prioritas Masalah Bersa Masyarakat) 
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(BIMTEK oleh BNN untuk Agen Pemulihan, Relawan dan Intelegen Di Desa 

Alata Karya) 
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(Sosialisasi Vaksin Dan Penguatan Fungsi Keluarga Di dusun I, II, III, 

IV) 
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(Sosialisasi Ke SD dan SMP di Desa Alata Karya) 
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(Publikasi dan pelaksanaan Vaksinasi di Desa Alata Karya) 
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(Pelaksanaan Tes Urine oleh Aparat Desa Alata Karya) 
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(Workshop dan Pencanangan Keluarga Bersinar) 
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(Penempelan Nomor Rumah Di dusun I, II, III, dan IV) 
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(Penerimaan Penghargaan untuk Desa Alata Karya sebagai Terbaik I 

dalam Program Desa Bersinar) 
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(Malam Perpisahan Mahasiswa KKN Temati Desa Bersinar Di desa Alata 

Karya) 
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(Penarikan Mahasiswa KKN Di desa Alata Karya) 
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Lampiran 3. Luaran KKN 

1. Luaran media Berita Online sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Luaran media Online Youtube melalui link sebagai berikut: 

https://www.youtube.com/channel/UCfIl4Dr12MLkzVGiIJJGEiQ 
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3. Luaran media Online Instagram KKN Tematik Alata Karya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Luaran Publikasi Ilmiah 

Publikasi Artikel melalui Jurnal pengabdian pada masyarakat (Jurnal Sibermas 

UNG)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


